BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Film cerita atau film fiksi adalah salah satu jenis karya audio visual yang
dibuat berdasarkan representasi kehidupan nyata. Film “Keprabon™ dibuat dan
dikerjakan dengan kosep drama sosial magis. Tujuan pembuatan film ini untuk
memberi pengetahuan terhadap penonton tentang keragaman budaya dan
khususnya budaya Jawa. Mengajak penonton untuk mendiskusikan permasalahan

yang terjadi pada film ini .

menggunakan metafora dg

metafora da

terjadi  di

makna. Setiap yang diucapkan oleh tokoh adalah gambaran dari kondisi sosial saat
ini.

Serangkaian cerita dari pengalaman spiritual Pramono terhadap
kekaryaannya, yaitu lukisan yang membawanya menemukan jati dirinya, perilaku
masayarakat desa yang unik bagi pramono, dan belahan jiwa yang ditemukan
melalui rumah keprabon. Film “Keprabon” mengkritik banyak hal tentang
kehidupan di desa saat ini yang mengalami pergeseran budaya, banyaknya janda-
janda muda di Kota Ponorogo terutama disebabkan karena perilaku masyarakat

desa yang mayoritas menjadi tenaga kerja Indonesia, hal ini digambarkan pada
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kehidupan tokoh Suminten. Sedangkan tokoh Mbah Bikan menjadi gambaran
masyarakat desa yang berusaha mempertahankan budayanya, dengan sifat dan
karakter yang penuh dengan kesabaran, berusaha untuk menjelaskan masih adanya
harapan untuk melestarikan budaya desa saat ini.

Film “Keprabon” dikemas dengan penuh kesadaran dan riset yang sangat
panjang tentang bagaimana rumah keprabon menjadi identitas budaya masyarakat
desa yang luhur dan penuh guyup rukun, namun tak lagi terjalin di kehidupan
sekarang ini. Tokoh yang dimunculkan mewakili setiap karakter yang ada desa saat
ini, premanisme tergambar d

tokoh

tergambar pada

pesan kepada

grtimbangkan isi

terutama mahasiswa televisi untuk menciptakan sebuah program film cerita yang
lebih kritis dengan menghadirkan tema yang dapat bermanfaat tidak hanya bagi
lingkungan akdemik, namun juga masayarakat secara luas.

Saran yang kedua adalah tentang proses produksi. Proses produksi
hendaknya diperhitungkan dengan sangat matang, sehingga segala hambatan dapat
diantisipasi sebelumnya, karena situasi di lapangan dapat berubah setiap saat.
Namun dengan perencanaan yang matang dan detail semua permasalahan dapat

diminimalisir. Hal ini mengingat proses produksi program film cerita merupakan

kerja kreatif dan kolektif dengan disertai banyak pengalaman serta kesiapan.
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